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MOTTO 

 

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al- Insyirah : 6 ) 

 

“Menunda pekerjaan berarti memperpanjang pekerjaan. Orang itu tidak 

akan berSH (Setia Hati) dalam segala hal tanpa didahului disiplin.” 

(PSHT) 
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ABSTRAK 

Selva Oktaria,NIM:2223440007, Judul Skripsi “FILOSOFI BUCENG 
TRADISI DALAM PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE” 
 

Tradisi buceng merupakan salah satu praktik budaya yang memiliki 
kedudukan penting dalam Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT). 
Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap prosesi seremonial, 
tetapi juga mengandung nilai-nilai filosofi dan fungsi yang berkaitan 
dengan pembentukan kesadaran, karakter, dan identitas anggota. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap filosofi  yang terkandung 
dalam tradisi buceng serta menganalisis fungsinya dalam membangun 
kesadaran dan karakter anggota Persaudaraan Setia Hati Terate. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). Data 
diperoleh melalui wawancara dengan sesepuh, ketua dewan/tingkat 
II,serta ketua cabang PSHT kota bengkulu, pelatih cabang, dan anggota 
Persaudaraan Setia Hati Terate, serta dokumentasi yang relevan. Teknik 
analisis data dilakukan melalui metode deskriptif dan metode verstehen. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi buceng dalam Persaudaraan 
Setia Hati Terate mengandung makna filosofi yang merepresentasikan 
nilai-nilai keikhlasan, kesederhanaan, kerendahan hati, kebersamaan, 
serta orientasi spiritual kepada tuhan yang maha esa. Simbol-simbol yang 
terdapat dalam bentuk, isi, dan tata cara penyajian buceng menjadi media 
internalisasi ajaran Setia Hati yang menekankan keseimbangan antara 
jasmani dan rohani. Selain itu, tradisi buceng berfungsi sebagai sarana 
pendidikan spiritual dan sosial, penguat rasa persaudaraan, serta media 
pembentukan karakter anggota agar memiliki kesadaran etis, tanggung 
jawab sosial, dan komitmen terhadap nilai-nilai luhur organisasi. Tradisi 
buceng tidak hanya dipahami sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai 
praktik filosofi yang hidup dan relevan dalam membentuk kepribadian 
anggota Persaudaraan Setia Hati Terate. 
 
Kata kunci: Filosofi, Buceng, Tradisi, Persaudaraan Setia Hati Terate. 
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ABSTRACT 

Selva Oktaria, NIM: 2223440007, Thesis Title "PHILOSOPHY OF 
BUCENG TRADITION IN THE OF THE FAITHFUL 
BROTHERHOOD OF TERATE" 
 
The buceng tradition is a cultural practice that holds an important 
position in the Setia Hati Terate Brotherhood (PSHT). This tradition not 
only serves as a complement to ceremonial processions, but also contains 
philosophical values and functions related to the formation of awareness, 
character, and identity of members. This study aims to uncover the 
philosophy contained in the buceng tradition and analyze its function in 
building awareness and character of members of the Setia Hati Terate 
Brotherhood. This study uses field research. Data were obtained through 
interviews with elders, the chairman of the council/level II, and the 
chairman of the PSHT branch in Bengkulu City, branch trainers, and 
members of the Setia Hati Terate Brotherhood, as well as relevant 
documentation. Data analysis techniques were carried out using 
descriptive and verstehen methods. The results of the study indicate that 
the buceng tradition in the Setia Hati Terate Brotherhood contains 
philosophical meanings that represent the values of sincerity, simplicity, 
humility, togetherness, and spiritual orientation to the one and only God. 
The symbols contained in the form, content, and procedures for 
presenting buceng become a medium for internalizing the Setia Hati 
teachings that emphasize the balance between the physical and the 
spiritual. Furthermore, the buceng tradition serves as a means of spiritual 
and social education, strengthening a sense of brotherhood, and fostering 
character development in members, fostering ethical awareness, social 
responsibility, and commitment to the organization's noble values. The 
buceng tradition is understood not only as a cultural heritage but also as a 
living and relevant philosophical practice that shapes the personalities of 
members of the Persaudaraan Setia Hati Terate. 
 
Keywords: Philosophy, Buceng, Tradition, Persaudaraan Setia Hati Terate. 
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